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Abstract. The purpose of this study is to determine labor productivity against costs and time of 
implementation of the Watudakon River DPT project development work. The results of this 
study are the large number of labor productivity in the construction work of the Watudakon 
River DPT project, Mojokerto. With the results of calculating the overall productivity level, 
namely with an average of 2,228 m³/day, assuming 25% of formwork material shunting work 
and 75% installation of formwork, the calculation data is in accordance with what is carried 
out in the field. Duration of implementation according to a survey conducted on DPT Sungai 
Watudakon construction work, Mojokerto with an average value of duration for installation of 
pile cap formwork 1.013 days/hour, and for installation of DPT wall formwork 1.00 days/hour, 
then for pile repair work DPT cap and wall 1.00 days/hour, and also for pile cap casting work 
1.166 days/hour, for DPT wall casting work 1.312 days/hour. The conclusion in this study is 
that the productivity of the workforce working hours is in accordance with the realization in 
the field and that work results can be increased by adding working hours or overtime. 

Keywords: Productivity, Waste of Time, Work Effectively and Efficiently. 
 
 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah akan mengetahui produktivitas tenaga kerja 
terhadap biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan pembangunan proyek DPT sungai 
Watudakon. Hasil dari penelitian ini adalah besarnya angka produktivitas tenaga kerja pada 
pekerjaan pembangunan proyek DPT Sungai Watudakon, Mojokerto. Dengan hasil 
perhitungan tingkat produktivitas keseluruhan yaitu dengan rata – rata 2,228 m³/Hari , dengan 
asumsi pekerjaan langsir material bekisting 25% dan pasang bekisting 75% , data Perhitungan 
sesuai dengan apa yang terlaksana di lapangan. Durasi waktu pelaksanaan sesuai survei yang 
dilakukan pada pekerjaan pembangunan DPT Sungai Watudakon, Mojokerto dengan nilai rata 
rata durasi pada pekerjaan pemasangan bekisting pile cap 1,013 hari/jam, dan pada pekerjan 
pemasangan bekisting dinding DPT 1,00 hari/jam, lalu pada pekerjaan pembesain pile cap dan 
dinding DPT 1,00 hari/jam, dan juga pada pekerjaan pengecoran pile cap 1,166 hari/jam , pada 
pekerjaan pengecoran Dinding DPT 1,312 hari/jam. Kesimpulan pada penelitian ini dimana 
produktifitas tenaga kerja yang bekerja dengan jam kerja sudah sesuai dengan realisasi di 
lapangan dan supaya hasil pekerjaan bisa di tingkatkan dengan menambahkan jam kerja atau 
lembur . 

Kata kunci: Produktifitas, Pemborosan Waktu, Keja Efektif dan Efisien  
 
LATAR BELAKANG 

DPT (Dinding Penahan Tanah) adalah suatu konstruksi yang berfungsi untuk menahan 

tanah pada lereng atau tepian sungai untuk mencegah keruntuhan tanah dan juga manahan atau 

menanggulangi banjir pada tepian sungai. Sebagai konstruksi yang termasuk sebagai dinding 

penahan tanah tipe kantilever di perkiraakan akan lebih kuat dan efisien dalam pengerjaan nya 

DPT ini di harapkan bisa menahan longsor dan menanggulangi banjir yang ada pada setiap 



 
 
 

Produktivitas Tenaga Kerja Mengenai Biaya Dan Waktu Pelaksanaan Pada 
 Pembangunan Proyek DPT Sungai Watudakon Mojokerto 

 

67 
 

tahun nya di Kecamatan Kesamben Kabupaten Mojokerto. Pekerjaan proyek DPT sungai 

Watudakon saat ini sedang mengerjakan pekerjaan periode ke-2 dengan panjang di perkirakan 

lebih dari 1 Km dan pekerjaan meliputi pekerjaan pemasangan minipile, pekerjaan pondasi 

(Pilecap), pekerjaan dinding penahan tanah dengan ketinggian bervariasi, dan pekerjaan 

perapian lahan. Dalam pembangunannya bertujuan untuk menunjang sedimentasi tanah 

ditepian sungai atau sanitasi di daerah tersebut. diharapkan dengan adanya penelitian ini di 

dapatkannya hasil produktifitas tenaga kerja yang optimal terhadap biaya dan waktu 

pelaksanaan pada pembangunan DPT sungai Watudakon.  

KAJIAN TEORITIS 

Tinjauan Umum 

Suatu proyek konstruksi dapat dibilang berhasil menyelesaikan pekerjaan yang naol 

dapat dilihat jika dari segi ekonomi, dimana proyek dilaksanakan dengan efektif dan efisien. 

Sehingga, proyek dapat terhindar dari pemborosan berupa pemborosan tenaga kerja, lost time 

(pemborosan waktu) dan juga pemborosan biaya , yang dapat berdampak pada keuntungan 

yang akan di capai. Salah satu hal yang dapat menyebabkan adanya pemborosan tersebut 

adalah lamanya durasi pelaksanaan proyek. Kesuksesan yang memenuhi kriteria waktu 

(jadwal), selain juga biaya (anggaran) dan mutu (kualitas). 

Produktivitas dapat dikatakan pada dua pengertian yakni secara finansial dan secara 

teknis. Produktivitas secara teknis yakni produksi yang efisien terutama dalam teknologi dan 

ilmu yang dipakai. Produktivitas dalam finansial artinya pengukuran produktivitas atas input 

dan output dikuantifikasi. Proses untuk mengolah sumber daya menjadi output dengan dengan 

tranformasi tertentu (Akmal, 2006). 

Dalam konsekuensinya proyek akan mengalami waktu yang terlambat dalam 

pelaksanaan pekerjaannya, yakni batas waktu untuk pelaksanaan proyek yang seharusnya. 

Dampak tersebut bisa diminimalkan dengan adanya pengendalian pada waktu dan juga biaya 

pekerjaan kontruksi. Untuk mengkaji dalam pelaksanaan proyek dilakukannya sebuah 

penelitian (Messah et al., 2013). 

Produktivitas 

Produktivitas didefinisikan pula dalam memproduksi jasa maupun barang sebagai 

tingkatan efisiensi. L. Greenberg menjelaskan produktivitas antara totalitas pengeluaran pada 

waktu tertentu dibagi dengan totalitas masukan sebagai perbandingan dalam periode tersebut 

Singkatnya, produktivitasD didefinisikan untuk melakukan pekerjaan yang 

memaksimalkan sumber daya serta waktu yang ada, mendapat hasil dengan kualitias yang 
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baik. Hal ini juga didukung oleh pendapat Husein Umar yang menjelaskan bahwa arti 

produktivitas adalah suatu perbandingan antara output yang didapat dengan memanfaatkan 

sumber daya input. Secara umum produktivitas diartikan sebagai suatu perbandingan 

antara hasil keluaran dan masukan atau output : input (Umar, 1998). 

Menentukan produktifitas dapat dirumuskan seperti berikut ini : 

Produktivitas
  

   
 ………………...……….(2.1) 

 

Keterangan : P = Produktivitas  

 O = Output 

I = Input 

Dimana : 

1. Output (O) adalah jumlah hasil yang didapat dari proses pekerjaan dengan waktu yang 

diberikan. Dalam hal ini adalah volume pekerjaan 

2. Input (I) adalah modal atau sumber daya yang dikeluarkan dalam proses pekerjaan. 

Dalam hal ini adalah jumlah tenaga kerja. 

Selanjutnya setelah di hitung dan mendapatkan hasil produktivitas maka dapat 

menghitung kurun waktu (durasi) setiap kegiatanyang dapat dirumuskan seperti berikut ini : 

 

Durasi  

 
 ……..………………………(2.2) 

 

Produktivitas dalam bidang kontruksi secara luas didefinisikan sebagai output per hari 

tenaga kerja, dengan demikian perhitungan jumlah tenaga kerja bisa di dapat setelah 

mengetahui angka produktifitas tenaga kerja dan durasi pekerjaan sehingga dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 
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Jumlah Tenaga Kerja Koef. Pekerja x Volume Harian….(2.3) 

METODE PENELITIAN 
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Metode penelitian yang digunakan yakni kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh lost time (Pemborosan waktu), dengan mengetahui produktifitas tenaga kerja 

diharapkan dapat memperhitungkan kembali rencana kerja dan menjadi solusi dalam 

permasalahan tersebut. Populasi yang dipakai ialah tenaga kerja yang bekerja pada proyek 

Pembangunan DPT sungai Watudakon, yang secara langsung pengaruh lost time pada 

permasalahan. Dengan metode penelitian yaitu mencari data primer yang bisa didapat dengan 

melakukan survei dan penelitian langsung di lapangan dan juga mengetahui data sekunder yang 

bisa didapat dari data umum proyek dan juga volume pekerjaan yang dikerjakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Produktifitas Bekisting 

Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pemasanagan Bekisting Pile Cap 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi rata rata Produktivitas tenaga kereja pada pekerjaan bekisting pile cap yaitu 2,1 

m²/Hari. 

Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pemasanagan Bekisting Dinding DPT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi rata rata Produktivitas tenaga kereja pada pekerjaan bekisting dinding DPT yaitu 

15,74 m²/Hari. 

 
Hari 

 
Pekerjaan 

Angka Produktivitas 
(M²/Hari) 

1 Bekisting Pile Cap 2,3 

3 Bekisting Pile Cap 2,0 

5 Bekisting Pile Cap 2,0 

Total Produktivitas 6,3 

 
Rata – Rata Produktivitas 

= 
,

 
  

= 2,1 m²/Hari 

 
Hari 

 
Pekerjaan 

Angka Produktivitas 
(M²/Hari) 

2 Bekisting Dinding DPT 16,53 

4 Bekisting Dinding DPT 14,17 

6 Bekisting Dinding DPT 16,53 

Total Produktivitas 47,23 

 
Rata – Rata Produktivitas 

= 
,

 
  

= 15,74 m²/Hari 
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2. Produktifitas Pembesian 

Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pembesian Pile Cap dan Dinding DPT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi rata rata Produktivitas tenaga kereja pada pekerjaan pembesian pile cap dan dinding 

DPT yaitu 414,99 Kg/Hari. 

3. Produktifitas Pengecoran 

Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pengecoran Pile Cap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi rata rata Produktivitas tenaga kereja pada pekerjaan pengecoran pile cap yaitu 1,714 

m³/Hari. 

 

 

 

 

 

 

 
Hari 

 
Pekerjaan 

Angka Produktivitas 
(Kg/Hari) 

1 Pembesian Pile Cap 
Dan Dinding DPT 

414,99 

2 Pembesian Pile Cap 
Dan Dinding DPT 

414,99 

3 Pembesian Pile Cap 
Dan Dinding DPT 

414,99 

Total Produktivitas 1.244,97 

 
Rata – Rata Produktivitas 

= 
. ,

  

= 414,99 Kg/Hari 

 
Hari 

 
Pekerjaan 

Angka Produktivitas 
(M³/Hari) 

1 Pengecoran Pile Cap 1,714 

3 Pengecoran Pile Cap 1,714 

5 Pengecoran Pile Cap 1,714 

Total Produktivitas 
 

5,142 

 
Rata – Rata Produktivitas 

 

= 
,

 
  

= 1,714 m³/Hari 
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Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pengecoran Dinding DPT 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi rata rata Produktivitas tenaga kereja pada pekerjaan pengecoran dinding DPT yaitu 2,742 

m³/Hari. 

4. Durasi Pemasangan Bekisting 

Durasi Pekerjaan Pada Pemasangan Bekisting Pile Cap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi rata rata Durasi Pekerjaan pada pekerjaan bekisting pile cap yaitu 1,013  Hari/Jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hari 

 
Pekerjaan 

Angka Produktivitas 
(M³/Hari) 

2 Pengecoran Dinding 
DPT 

2,742 

4 Pengecoran Dinding 
DPT 

2,742 

6 Pengecoran Dinding 
DPT 

2,742 

Total Produktivitas 
 

8,226 

 
Rata – Rata Produktivitas 

 

= 
,

 
  

= 2,742 m³/Hari 

 
Hari 

 
Pekerjaan 

Durasi 
( Hari/Jam ) 

1 Bekisting Pile Cap 1,013 

3 Bekisting Pile Cap 1,013 

5 Bekisting Pile Cap 1,013 

Total Durasi 3,039 

 
Rata – Rata Durasi 

 

= 
,

 
  

= 1,013  Hari/Jam 
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Durasi Pekerjaan Pada Pemasangan Bekisting Dinding DPT 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi rata rata Durasi Pekerjaan pada pekerjaan bekisting dinding DPT yaitu 1,013  

Hari/Jam1,00 Hari/Jam. 

5. Durasi Pembesian 

Durasi Pekerjaan Pada Pembesian Pile Cap dan Dinding DPT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi rata rata Durasi Pekerjaan pada pekerjaan pembesian pile cap dan dinding DPT yaitu 

1,00 Hari/Jam. 

 

 

 

 

 

 

 
Hari 

 
Pekerjaan 

Durasi 
( Hari/Jam ) 

2 Bekisting Dinding DPT 1,00 

4 Bekisting Dinding DPT 1,00 

6 Bekisting Dinding DPT 1,00 

Total Durasi 3,00 

Rata – Rata Durasi 
 

= 
,

 
  

= 1,00 Hari/Jam 

 
Hari 

 
Pekerjaan 

Durasi 
( Hari/Jam ) 

1 Pembesian Pile Cap 
Dan Dinding DPT 

1,00 

2 Pembesian Pile Cap 
Dan Dinding DPT 

1,00 

3 Pembesian Pile Cap 
Dan Dinding DPT 

1,00 

Total Durasi 3,00 

Rata – Rata Durasi 
 

= 
,

 
  

= 1,00 Hari/Jam 
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6. Durasi Pengecoran 

Durasi Pekerjaan Pada Pengecoran Pile Cap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi rata rata Durasi Pekerjaan pada pekerjaan pengecoran pile cap yaitu 1,166 Hari/Jam. 

Durasi Pekerjaan Pada Pengecoran Dinding DPT 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi rata rata Durasi Pekerjaan pada pekerjaan pengecoran dinding DPT yaitu 1,312 

Hari/Jam. 

 

 

 

 

 

 
Hari 

 
Pekerjaan 

Durasi 
( Hari/Jam ) 

1 Bekisting Pile Cap 1,166   

3 Bekisting Pile Cap 1,166   

5 Bekisting Pile Cap 1,166   

Total Durasi 3,498 

Rata – Rata Durasi 
 

= 
,

 
  

= 1,166 Hari/Jam 

 

Hari 

 

Pekerjaan 

Durasi 

( Hari/Jam ) 

2 Bekisting Dinding DPT 1,312 

4 Bekisting Dinding DPT 1,312 

6 Bekisting Dinding DPT 1,312 

Total Durasi 3,936 

Rata – Rata Durasi 

 

= 
,

 
  

= 1,312 Hari/Jam 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diperoleh kesimpulan dengan besar 

nya angka produktifitas tenaga kerja yang dengan hasil perhitungan tingkat produktivitas 

keseluruhan yaitu dengan rata – rata 2,228 m³/Hari , dengan asumsi pekerjaan langsir material 

bekisting 25% dan pasang bekisting 75% , data Perhitungan sesuai dengan apa yang terlaksana 

di lapangan. Sedangkan durasi dengan nilai yang di dapat dari penelitian ini yakni dengan nilai 

rata rata durasi pada pekerjaan pemasangan bekisting pile cap 1,013 hari/jam, dan pada pekejan 

pemasangan bekisting dinding DPT 1,00 hari/jam, lalu pada pekerjaan pembesain pile cap dan 

dinding DPT 1,00 hari/jam, dan juga pada pekerjaan pengecoran pile cap 1,166 hari/jam , pada 

pekerjaan pengecoran Dinding DPT 1,312 hari/jam. Untuk menentukan jumlah tenaga kerja 

pada pekerjaan pemasangan mandor bekisting pile cap hari ke-1 1,27 OH, tukang 1,38 OH, 

dan tenaga kerja 2,76 OH, kemudian pada pekerjaan pemasangan dinding bekisting DPT hari 

ke-2 mandor 2,38 OH, tukang 11,90 OH, dan tenaga kerja 23,80 OH, pada pekerjaan 

pemasangan bekisting pile cap hari ke-3 mandor 0,28 OH, tukang 1,40 OH, dan pekerja 2,80 

OH, kemudian pada hari ke-1 – ke-3 pekerjaan pembersihan yaitu dengan jumlah tenaga kerja 

mandor 23,23 OH, tukang 116,19 OH, pekerja 232,39 OH, dan jumlah tenaga kerja pada 

pekerjaan pengecoran pile cap hari ke-1 mandor 0,22 OH, tukang 0,06 OH, dan pekerja 2,65 

OH. 

Berdasarkan analisis yang telah di lakukan dan pembahasan yang diperoleh dari bab 

sebelumnya, terdapat saran yang dapat disimpulkan. Kontraktor/Perencana perlu 

memperhatikan dan menghitung produktivitas pada tenaga kerja. Dengan mengetahui 

produktivitas tenaga kerja di lapangan secara tidak langsung dapat mengetahui jumlah tenaga 

kerja dalam suatu pekerjaan dengan volume yang ada sehingga dapat mengefisiensikan 

pelaksanaan pekerjaan. Untuk peneliti selanjut nya disarankan melakukan penelitian pada 

proyek yang berbeda seperti jembatan, caping beam, jalan raya, gedung tingkat atau proyek 

proyek lain nya. Selain itu, peneliti selanjut nya dapat menggunakan refrensi dan metode lain 

agar lebih detail danjuga bisa membantu dan jumlah data yang di pakai juga lebih bervariasi 

sehingga hasil data yang nanati nya didapatkan dapat lebih bervariatif. 
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